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Topik Skripsi 

A. Latar Belakang 

: Hermeneutika 

Sejak semester satu sampai sekarang, saya sangat berminat mempelajari keberagaman 

budaya maupun agama yang ada di Indonesia khususnya saat mengikuti matakuliah Pancasila. 

Saya melihat bahwa keberagaman agama di satu sisi cenderung melahirkan perpecahan di 

kalangan umat beragama. Kecenderungan tersebut disebabkan oleh Truth Claim (klaim 

kebenaran) dari masing-masing kelompok keagamaan. Contoh perpecahan yang pemah terjadi 

di kalangan umat beragama ialah kontlik yang terjadi antara kelompok agama Kristen dan 

Islam di Poso, Sulawesi Tengah, pada tahun 1998. Konflik itu menyebabkan ribuan orang 

tewas dan mengakibatkan ketegangan antaragama yang berkepanjangan. Selain itu, kasus 

terbaru juga terjadi yaitu soal diskriminasi dan intoleransi. Misalnya, pembatasan 

pembangunan tempat ibadah non-Muslim, pemutarbalikan ajaran yang merendahkan 

kelompok agama lain, atau penolakan terhadap pemikahan antaragama. 

Di sisi lain, ada persatuan yang tumbuh di dalam keberagaman yang dibentuk oleh sikap 

sating menghargai akan perbedaan yang ada walaupun selalu ada bayang-bayang perpecahan 

dan konflik akibat keberagaman agama di Indonesia. Hams diakui bahwa sebagian besar 

penduduk Indonesia masih menjunjung tinggi kerukunan dan toleransi antaragama. Pemerintah 

dan berbagai kelompok masyarakat terus bekerja sama untuk mempromosikan dialog 

antaragama dan membangun hubungan harmonis antarumat beragama. 

Memahami yang lain secara keliru, menganggap agama yang lain salah dan hanya satu 

agama saja yang memiliki kebenaran absolut berpotensi melahirkan perpecahan. Pemahaman 

melalui perjumpaan langsung dan dialog dengan agama lain memungkinkan terbukanya jalan 

menuju hubungan harmonis antarumat beragama. Oleh karena itu, dalam rangka memahami 

agama lain, pemahaman lintas budaya atau konsep fusi horizon sebagaimana dikembangkan 
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